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Economic Update — Penjualan Mobil di Indonesia Terus Menunjukkan Tren Pelemahan Sepanjang 2025

Penjualan mobil secara wholesale (pabrik ke dealer) pada September 2025 tercatat sebesar 62,1 ribu unit, turun -15,1% year-on-year (yoy), sementara secara
kumulatif dari Januari-September (9M25) penjualan tercatat sebesar 561,8 ribu unit atau terkontraksi -11,3% yoy. Penurunan terbesar terjadi pada segmen mobil
LCGC, dengan penjualan sebesar 89,1 ribu unit atau menurun -33,9% yoy, seiring dengan penurunan daya beli masyarakat, ketidakstabilan ekonomi, serta efek lanjutan
dari normalisasi harga komoditas yang menekan konsumsi rumah tangga.

Penjualan mobil penumpang juga menunjukkan penurunan pada September 2025 hanya mencapai 45,2 ribu unit atau turun -21,7% yoy. Penjualan mobil
penumpang sepanjang 9M25 juga turun sebesar -12,4% yoy menjadi 493 ribu unit. Tren serupa terlihat pada mobil niaga, hanya mencatatkan 131 ribu unit sepanjang
9M25, atau turun -6,7% yoy. Pelemahan pada segmen ini mencerminkan menurunnya aktivitas sektor logistik dan konstruksi, serta masih tingginya suku bunga
pembiayaan yang menekan permintaan kendaraan komersial.

Di sisi lain, penjualan mobil listrik masih menunjukkan tren pertumbuhan meskipun laju ekspansinya mulai melandai. Sepanjang 9M25, penjualan tercatat mencapai
102,8 ribu unit, naik 49,6% yoy dari 68,7 ribu unit pada 9M24. Kenaikan berkelanjutan ini didorong oleh insentif pemerintah khusunya terhadap mobil listrik berbasis
baterai, yaitu: diskon tarif pajak pertambahan nilai (PPN), pembebasan pajak penjualan barang mewah (PPnBM), serta pembebasan bea masuk untuk mobil impor
Completely Built Up (CBU). Semakin banyaknya model EV yang tersedia di pasar, serta meningkatnya kesadaran konsumen terhadap efisiensi dan keberlanjutan turut
mendorong penjualan mobil listrik ke depan.

Namun terdapat potensi tantangan bagi penjualan mobil listrik pada awal tahun depan seiring keputusan pemerintah untuk menghentikan insentif impor mobil
listrik CBU mulai 1 Januari 2026. Kebijakan ini mencakup penghentian pembebasan bea masuk, keringanan PPnBM, serta PPN bagi kendaraan listrik impor utuh yang
selama ini menjadi pendorong penetrasi awal EV di pasar domestik. Sebagai gantinya, produsen diwajibkan untuk memulai produksi lokal dengan skema 1:1, yakni
jumlah kendaraan yang diproduksi dalam negeri harus setara dengan jumlah unit yang diimpor sebelumnya, serta memenuhi tingkat kandungan lokal (TKDN) yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kebijakan ini bertujuan mempercepat industrialisasi kendaraan listrik dan mengurangi ketergantungan impor, meskipun berpotensi
membuat harga mobil listrik impor naik akibat hilangnya insentif fiskal.

Tim Riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan penjualan mobil pada tahun 2025 berkisar di 780 ribu unit. Kami melihat beberapa katalis positif yang dapat
mendorong penjualan mobil pada tahun 2025, yaitu: 1) peluncuran model-model baru dengan harga yang kompetitif; 2) dampak positif penurunan tingkat suku bunga
acuan; dan 3) insentif pemerintah, khususnya terhadap mobil listrik BEV dan HEV. Namun, kami melihat beberapa faktor risiko yang dapat menekan penjualan mobil
pada tahun 2025, antara Iam 1) pelemahan daya beli masyarakat, khususnya kelas menengah ke bawah; 2) ketidakpastian keadaan perekonomian global dan
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Menteri Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi Sadewa mendorong pembangunan

us Empire Manufacturing -1.8 -8.7 15-Oct kawasan industri hasil tembakau (KIHT) untuk menghentikan peredaran rokok
ilegal yang semakin meningkat. (Bisnis Indonesia, 14 Oktober 2025)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (13/10). Indeks Dow Jones naik sebesar 1,29% ke posisi 46.067,6 (+8,28% ytd) dan Indeks S&P
500 naik sebesar 1,56% ke posisi 6.654,7 (+13,14% ytd). Investor mencerna pernyataan Presiden Donald Trump yang mengindikasikan kemungkinan tidak akan
melanjutkan ancaman kenaikan tarif terhadap Tiongkok, disertai penegasan bahwa hubungan dagang antara kedua negara tetap terjaga, memberikan dorongan positif
terhadap sentimen pasar global yang sebelumnya menimbulkan kekhawatiran atas potensi eskalasi perang dagang.

Pasar saham Eropa ditutup menguat pada perdagangan kemarin (13/10). DAX Jerman naik sebesar 0,60% ke posisi 24.387,9 (+22,50% ytd) dan FTSE 100 naik sebesar
0,16% ke posisi 9.442,9 (+15,54% ytd). Pasar saham di Asia ditutup melemah pada perdagangan kemarin, di mana indeks Hang Seng turun 1,52% ke posisi 25.889,5
(+29,06% ytd) dan Indeks Shanghai China turun 0,19% ke posisi 3.889,5 (+16,04% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (13/10). Pelemahan tersebut seiring dengan kekhawatiran pelaku pasar dalam mengantisipasi
meningkatnya risiko ketegangan perdagangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok, menyusul pernyataan sebelumnya yang mengindikasikan pengetatan kebijakan
perdagangan kedua negara. Adapun penurunan ini terutama terjadi di sektor keuangan dan properti. IHSG turun 0,37% ke posisi 8.227,2 (+2,1% mtd, +16,2% ytd).
Indeks saham besar yang menyebabkan IHSG ke zona negatif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Rakyat Indonesia (-1,9% ke posisi 3.660), Bank
Central Asia (-1,0% ke posisi 7.325), dan Dian Swastatika Sentosa (-1,8% ke posisi 104.225). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow asing sebesar IDR2,3 triliun
(net outflow IDR51.2 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 10 Oktober 2025 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR902.5 triliun (net inflow
IDR25.8 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi mencapai sebesar 13.91%.

Nilai tukar Rupiah terhadap USD melemah pada perdagangan kemarin (13/10). Rupiah melemah sebesar 0,04% ke posisi Rp16.560 per USD (+2,84% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.560-16.604. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 8.205-8.288 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
berada pada interval 16.540-16.633.
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News Highlights

. Kinerja PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) mengalami pertumbuhan yang solid. Pada semester 1-2025, MIKA mencatatkan pendapatan yang
tumbuh 4,52% yoy menjadi Rp2,56 triliun. Adapun laba bersih meningkat 5,98% yoy menjadi Rp645,04 miliar. Hasil kinerja MIKA pada semester 1-2025
didukung oleh kenaikan average revenue per patient-day (ARPD) dan kontribusi dari pusat keunggulan (centers of excellence).
(Kontan, 14 Oktober 2025)

. Kinerja PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk (GMFT) mengalami penurunan pada semester 1-2025. GMFT mencatatkan penurunan
pendapatan pada semester 1-2025 sebesar 17,33% yoy menjadi USS 178,95 juta. Laba bersih GMFT juga mengalami penurunan sebesar 34,15% yoy
menjadi USS 8,76 juta di semester 1-2025. Faktor penyebab penurunan kinerja keuangan GMFT karena slot perawatan yang semula dijadwalkan pada
awal tahun ini bergeser ke semester 11-2025. Di tengah kondisi tersebut, GMFT tetap menjaga profitabilitas melalui langkah efisiensi biaya dan
optimalisasi utilitas fasilitas yang ada. (Kontan, 14 Oktober 2025)

e  PT Intiland Development Thk (DILD) optimistis target penjualan atau marketing sales sebesar Rp2 triliun hingga akhir tahun 2025 tercapai. Untuk
meningkatkan kinerja, DILD mengandalkan penjualan produk siap huni, pendapatan berulang (recuring income), serta peningkatan unit bisnis perhotelan
untuk menopang kinerja pada semester 11-2025. DILD mencatatkan penjualan sektor properti, yakni perumahan dan high rise (properti bertingkat tinggi)
yang menurun pada semester 1-2025 sebesar -38,09% yoy menjadi Rp231,05 miliar dan -23,87% yoy menjadi Rpl146,98 miliar.
(Kontan, 14 Oktober 2025)
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